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Abstract

The Covid-19 pandemic has had impacts in the human life. To reduce the Covid-19
transmission virus, most of the community activities outside home and meeting with people
have shifted to be carried out the home. This new habit makes various changes in activities
and adjustments in housing that have been carried out as form of adaptation to the pandemic.
This study aims to explore the changes in activities and adjustments in the housing during the
pandemic era. This study is using qualitattive explorative method. Data was collected using an
open online questionnaire. The data analysis was carried out in three steps, such as open
coding, axial coding, and selective coding. The findings show that there are four groups of
activity change and housing adjustment in the Covid-19 pandemic era, including recreational
group, productive group, health care group, and close to family group. This research contribute
as a consideration in planning and designing residential in the pandemic and post-Covid-19
eras.

Keywords: Housing, adaptation, adjustment, pandemic Covid-19
Abstrak

Pandemi Covid-19 telah memberi dampak bagi kehidupan manusia. Untuk mengurangi
penularan virus Covid-19, kegiatan masyarakat di luar hunian dan bertemu dengan orang
banyak sebagian besar telah beralih dilakukan di dalam hunian. Kebiasaan baru ini membawa
berbagai perubahan kegiatan dan penyesuaian di dalam hunian banyak dilakukan sebagai
bentuk adaptasi terhadap pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perubahan
kegiatan dan penyesuaian pada hunian di era pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif bersifat eksploratif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner daring yang bersifat terbuka. Tahap analisis data dilakukan dengan tiga tahap yakni
open coding, axial coding, dan selective coding. Temuan menunjukkan bahwa terdapat empat
kelompok perubahan kegiatan dan penyesuaian hunian di era pandemi Covid-19, diantaranya
kelompok rekreatif, kelompok produktif, kelompok peduli kesehatan, dan kelompok dekat
dengan keluarga. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai pertimbangan dalam
perencanaan dan perancangan hunian di era pandemi maupun pascapandemi Covid-19.

Kata kunci: Hunian, adaptasi, penyesuaian, pandemi Covid-19.

Pendahuluan

Pandemi Covid-19 di dunia pada akhir
tahun 2019 berdampak bagi kehidupan
manusia. Beberapa kebijakan telah
dikeluarkan oleh  pemerintah  untuk
meminimalisir penyebaran virus Covid-19
di tengah masyarakat. Salah satu kebijakan
yang berhubungan langsung dengan
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kehidupan masyarakat yakni Pembatasan
Sosial Berskala besar (PSBB) di bulan April
2020. Pembatasan Sosial Berskala Besar
ini meliputi kegiatan sekolah dan bekerja
yang diliburkan, pembatasan kegiatan di
tempat umum, pembatasan kegiatan sosial
budaya, pembatasan moda transportasi,
serta beberapa kegiatan yang melibatkan
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massa banyak. Hal ini membuat
masyarakat menjadi mengalihkan segala
aktivitasnya di dalam hunian dalam usaha
untuk membatasi kegiatan di luar hunian.
Kebijakan selanjutnya yang dikeluarkan
oleh pemerintah adalah Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
untuk mencegah penularan Covid-19 tiap
antar daerah. Ketentuan dari
Pemberlakuan Pembatasan  Kegiatan
Masyarakat di antaranya penerapan work
from home 75% dari pekerja, sektor
esensial bagi ekonomi dapat beroperasi
100% dengan menerapkan protokol
kesehatan, dan kegiatan pembelajaran
secara daring. Diberlakukannya kebijakan
pemerintah tersebut menyebabkan
terjadinya fenomena di tengah masyarakat
yakni mengalami perubahan aktivitas dari
kehidupan sebelum ada pandemi Covid-
19. Kebiasaan hidup masyarakat yang
melibatkan lingkungan di luar hunian dan
bertemu dengan orang banyak telah beralih
menjadi kegiatan yang dilakukan di dalam
hunian.

Kegiatan masyarakat yang terpusat di
rumah selama pandemi Covid-19 dalam
waktu yang cukup lama telah
menyebabkan terjadinya perubahan di
dalam hunian. Aktivitas dan kebiasaan baru
muncul di dalam hunian seperti bekerja dan
pembelajaran daring. Akibatnya, banyak
masyarakat yang mengalami stres maupun
perubahan pola hidup dengan hanya
beraktivitas di dalam rumah (Flanagan et
al., 2021). Berbagai perubahan yang terjadi
mendorong tiap individu untuk melakukan
adaptasi di dalam hunian baik dengan
adaptasi perilaku maupun adaptasi pada
tatanan huniannya. Sebagaimana
penjelasan  Rapoport (1990) dalam
menangani perubahan lingkungan dan
bahaya, pendekatan yang dilakukan
adalah dengan melakukan adaptasi.

Menurut Bell et al. (2006), adaptasi
merupakan kemampuan untuk melakukan
penyesuaian diri terhadap keadaan untuk
dapat mempertahankan kehidupannya
dengan perubahan yang terjadi hanya pada
dirinya sendiri dengan tanpa mengubah
keadaaan vyang ada di sekitarnya.
Sedangkan adjustment adalah
kemampuan untuk dapat menyesuaikan
diri terhadap keadaan dengan membuat
perubahan terhadap lingkungan yang ada
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di sekitarnya agar sesuai dengan
perilakunya.

Penelitian Asharhani & Sari (2021)
mengungkap bahwa penyesuaian pada
hunian atau adjustment yang paling banyak
ditemui adalah penukaran dan pembagian.
Perubahan tersebut dilakukan dikarenakan
adanya kegiatan tambahan di dalam
hunian yakni telework. Dalam upaya
perubahan fisik pada hunian seringkali
berkaitan dengan kegiatan penambahan
dengan perluasan, penyusutan dengan
pengurangan, atau pembagian dengan
penyekatan dalam suatu bangunan.
Perubahan juga akan mempe-ngaruhi
bagaimana fungsi ruangan tersebut.

Penelitian Nurfadhillah et al. (2021a)
menunjukan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara upaya
adaptasi dan perubahan aktivitas penghuni
dengan persepsi penghuni terhadap desain
rumah ideal pada saat pandemi yaitu
terutama memiliki ruang hijau yaitu asri
dengan tanaman hijau dan pohon,
mengutamakan  sistem  pencahayaan
alami, dan mengguna-kan material low
maintenance (mudah dibersihkan).

Dari beberapa penelitian di atas
diketahui bahwa pandemi membawa
dampak yang besar pada kehidupan
berhuni. Oleh karena itu penelitian ini akan
mengungkap bagaimana pola perubahan
kegiatan dan penyesuaian hunian di era
pandemi Covid-19.

Metode

Metode yang digunakan di dalam
penelitian ini yakni kualitatif yang bersifat
eksploratif. Penelitian kualitatif dilakukan
untuk memahami suatu proses dan makna
dari perspektif subjek melalui informasi-
informasi yang diberikan oleh subjek.
Informas-informasi berupa data yang
terkumpul yang kemudian akan dianalisis,
ditafsirkan, dan disusun menjadi sebuah
kesimpulan (Cresswel, 2017). Data yang
dikumpulkan di dalam penelitian ini yaitu
informasi terkait perubahan kegiatan dan
penyesuaian di dalam hunian saat pandemi
Covid-19.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner daring Yyang
disebar melalui sosial media. Pemilihan
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sampel dilakukan dengan menggunakan
metode snowball non random sampling
yang disebar dari tanggal 4 September
2021 sampai 7 September 2021. Sejumlah
148 responden menjawab kuesioner daring
bersifat terbuka (open ended), namun data
yang diolah sejumlah 146 responden.
Pengurangan dilakukan karena jawaban
responden yang tidak sesuai dengan
kriteria pertanyaan kuesioner. Responden
terdiri dari 108 responden perempuan dan
38 responden laki-laki. Rentang usia
responden meliputi 18-52 tahun yang
terbagi dalam 3 kategori, kelompok
generasi X (41 - 56 tahun), generasi
milenial (25 — 40 tahun), generasi Z (9 — 24
tahun). Penelitian ini didominasi oleh
responden dari generasi Z sebesar 79%
yang berjumlah 113 responden.
Pendidikan terakhir sebagian besar dari
responden adalah sarjana sejumlah 55%
dan beberapa responden lainnya meliputi
SMA/setara (37%), diploma (12%), dan
pascasarjana 5%. Sebagian besar status
responden adalah belum atau tidak
menikah dengan persentase 86% (126
orang). Pekerjaan dari  responden
bervariasi, seperti guru, asisten dosen,
wiraswasta, pegawai, mahasiswa atau
pelajar, ibu rumah tangga, dan tidak
bekerja. Mahasiswa  atau pelajar
mendominasi latar belakang pekerjaan dari
responden dalam penelitian. Responden
berasal dari berbagai wilayah di Indonesia,
diantaranya Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa
tengah, DI Yogyakarta, Kalimantan Timur,
Riau, dan Sulawesi Selatan.

Kuesioner daring terdiri atas dua
kelompok pertanyaaan. Pertanyaan
kelompok pertama berisi pertanyaan
tentang atribut responden, seperti usia,
jenis kelamin, domisili, pendidikan terakhir,
dan penghasilan. Pertanyaan kelompok
kedua berisi pertanyaan utama tentang
perubahan aktivitas dan penyesuaian
hunian yang dilakukan responden selama
pandemi Covid-19.

Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi tiga tahap,
yakni open coding, axial coding, dan
selective coding (Creswell, 2008). Pada
tahap open coding, peneliti melakukan
pengumpulan kode dari  jawaban
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responden mengenai perubahan kegiatan
dan perubahan tata ruang di dalam hunian.
Selanjutnya kode dikelompokan ke dalam
kategori. Pembuatan kategori
menggunakan kata yang lebih umum
melalui diskusi kelompok agar pemilihan
kata dan pengelompokan kategori tidak
bias. Tahap selanjutnya adalah axial
coding yaitu mengeksplorasi hubungan
korespondensi antar kategori. Pada tahap
ini proses analisis menggunakan software
statistik pengolahan data. Setelah itu
dilakukan analisis klaster untuk
mengelompokkan kategori yang memiliki
kesamaan karakterisitik. Dari hasil pada
tahap axial coding, peneliti membuat model
diagram berdasarkan hasil analisis
korespondensi antara kategori pada
perubahan kegiatan dan perubahan tata
ruang. Tahapan ini disebut selective
coding. Model diagram tersebut
merepresentasikan kelompok pola perilaku
penghuni  (perubahan aktivitas dan
adjustment) yang dilakukan selama
pandemi. Pada hasil akhir disimpulkan
bagaimana kriteria desain yang diperlukan
untuk hunian dalam mengakomodasi
kelompok-kelompok pola perilaku
penghuni tersebut.

Kajian Teori
Hunian

Hunian atau rumah tinggal merupakan
salah satu kebutuhan dasar bagi manusia
(primer) yang harus dipenuhi untuk
menjaga kelangsungan hidup manusia.
Rumah menjadi tempat berlindung dari
cuaca dan lingkungan sekitar yang,
menyatukan  keluarga, = meningkatkan
tumbuh kembang manusia, dan menjadi
bagian dari gaya hidup (Wicaksono, 2009).
Rumah diharapkan mampu memberikan
kenyamanan bagi penghuninya, baik itu
secara psikis maupun fisik. Kenyamanan
psikis berkaitan dengan aspek
kepercayaan, agama, adat istiadat, dan
sebagainya. Kenyaman psikis lebih bersifat
kulitatif, yaitu suatu kesenangan secara
jiwa. Adapun kenyamanan fisik lebih
bersifat luas dan dapat diukur secara
kuantitatif. Secara umum kenyamanan fisik
dapat dibagi menjadi empat jenis, yakni
kenyamanan spatial (ruang), kenyamanan
visual (pengelihatan), kenyamanan audial
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(pendengaran) dan kenyamanan thermal
(termal/suhu) (Karyono, 2013).

Adaptasi dan Adjustment Hunian

Adaptasi merupakan kemampuan
untuk  melakukan penyesuaian  diri
terhadap keadaan untuk dapat
mempertahankan kehidupannya dengan
perubahan yang terjadi hanya pada dirinya
sendiri dengan tanpa mengubah keadaaan
yang ada di sekitarnya (Bell et al., 2006).
Sedangkan adjustment adalah
kemampuan untuk dapat menyesuaikan
diri terhadap keadaan dengan membuat
perubahan terhadap lingkungan yang ada
di sekitarnya agar sesuai dengan
perilakunya.

Dalam kerangka teori penyesuaian
hunian, ketika keluarga mengevaluasi
keadaan dan menganggap adanya defisit
atau ketidakpuasan terhadap hunian maka
keluarga akan mengupayakan
pengurangan defisit tersebut dengan (1)
mengubah kondisi perumahan
(adjustment) atau (2) melonggarkan norma
keluarga (adaptasi) (Morris & Winter,
1975). Proses perubahan di dalam rumah
yang dilakukan manusia merupakan
bentuk dari upaya pemenuhan kebutuhan
dan keinginannya. Perubahan terhadap
lingkungan untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan dan perilaku manusia disebut
sebagai perilaku coping (coping behaviour)
(Bell et al., 2006; Indriyati, 2010). Tujuan
dari perilaku coping adalah untuk
mengatasi situasi dan keadaan yang
menekan, menantang, dan membebani
(Maryam, 2017). Oleh karena itu di dalam
proses coping terdapat dua penyesuaian
yang dilakukan oleh manusia di antaranya
penyesuaian perilaku atau adaptasi dan
penyesuaian pada lingkungan sekitarnya
atau adjustment.

Menurut Brand (2018) penyesuaian
pada suatu bangunan terdiri atas enam
lapisan. Lapisan-lapisan tersebut meliput
tapak yang merupakan letak geografis
bangunan, struktur bangunan (fondasi dan
elemen penyalur beban), kulit bangunan
(eksterior bangunan), service (sambungan
listrik, pemipaan, dan sebagainya), space
plan (layout interior, dinding, langit-langit,
lantai, pintu, dan sebagainya), dan stuff
yakni benda-benda yang dapat dipindah
dengan mudah (meja, kursi, televisi, dan
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sebagainya) (Brand, 2018). Lapisan-
lapisan tersebut memiliki tingkat
kemudahan yang berbeda. Site dan
struktur akan menjadi paling sulit untuk
diubah sedangkan space (ruang) dan stuff
(perabot) merupakan lapisan yang paling
mudah untuk diubah dalam melakukan
penyesuaian terhadap kebutuh-an
pengguna. Begitu juga dengan penye-
suaian yang dilakukan manusia di dalam
hunian untuk memenuhi  perubahan
aktivitas yang terjadi akibat adanya
pandemi Covid-19.

Penelitian  terdahulu  mengungkap
bagaimana perubahan yang terjadi di
dalam hunian selama pandemi (Anisa et
al., 2022). Perubahan tersebut ditemukan
pada bertambahnya aktivitas di dalam
ruang. Adapun ruang Yyang sering
digunakan untuk kegiatan ialah ruang tamu
dan kamar. Penelitian lain mengenai
perilaku adaptasi dan perubahan hunian
selama pandemi Covid-19 juga telah
dilakukan (Asharhani & Gupitasari, 2021).
Penelitian tersebut mengungkap faktor
yang mempengaruhi tingkat kepuasan
penghuni dan mengungkap ragam
modifikasi hunian selama pandemi Covid-
19. Hasil menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan penghuni memiliki
kecenderungan ke arah positif dengan
kompromi terhadap fungsi beragam dalam
satu ruangan, dan terjadi peningkatan
perawatan ruangan, serta kompromi
terhadap kebisingan. Sedangkan tipe
perubahan yang ditemukan adalah
pembagian dan penukaran fungsi ruangan.
Akan tetapi penelitian tersebut belum
mengungkap perubahan aktivitas seperti
apakah yang mempengaruhi berbagai
penyesuaian hunian. Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan untuk melengkapi
bagaimana pola perilaku adaptasi dan
adjustment hunian yang terjadi selama
pandemi Covid-19.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada tahap awal, penulis melakukan
open coding dari jawaban responden
terkait perubahan kegiatan dan perubahan
tata ruang di dalam hunian saat pandemi.
Data teks berupa jawaban dari pertanyaan
terbuka mengenai perubahan kegiatan
atau disebut adaptasi serta penyesuaian
hunian atau disebut sebagai adjustment.
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Kedua data tersebut berguna untuk
mengidentifikasi pola berhuni di era
pandemi Covid-19.

Perubahan Kegiatan di dalam Hunian
Adaptasi perilaku penghuni di dalam
hunian disampaikan dalam pertanyaan
terbuka mengenai perubahan aktivitas
seperti apa yang dialami oleh penghuni
selama pandemi Covid-19 di dalam
huniannya. Data teks yang dikumpulkan
ditemukan 34 kode yang mewakili jawaban

responden. Kode tersebut kemudian
dikelompokkan menjadi 8 (delapan)
kategori  perubahan kegiatan yang

dilakukan penghuni di dalam rumah. Kata
kunci dan kategori tersebut diantaranya
sebagai berikut (lihat Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Open Coding dari Pertanyaan
Perubahan Aktivitas di dalam Hunian Saat Pandemi

Covid-19
Kode Kategori
Aktivitas daring Aktivitas dengan
gawai (86)

Transaksi daring

Aktivitas dengan gawai

Penunjang aktivitas
daring

Kedekatan dengan Interaksi di dalam
anggota hunian hunian bertambah

Perubahan status (10)

Kebersihan diri Kebersihan (40)

Kebersihan di rumah
Kebersihan di asrama

Kegiatan kesehatan di Kesehatan (29)

dalam hunian
Protokol kesehatan di
dalam hunian
Kegiatan kesehatan di
luar hunian

Protokol kesehatan di
luar hunian

Mayoritas kegiatan
di dalam hunian (89)

Mayoritas kegiatan di
dalam rumah
Mayoritas kegiatan di
kamar

Persiapan kebutuhan
hidup

Intensitas keluar rumah
berkurang

Intensitas keluar pondok
berkurang

Mayoritas kegiatan di
kos

Mayoritas kegiatan
indoor

Permasalahan
personal (36)

Kebosanan

Kurang produktif

Permasalahan finansial

Masalah pribadi
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Pola hidup tidak teratur

Efektif di dalam hunian Produktif di dalam

hunian (49)

Produktif bersama
keluarga
Produktif di asrama

Produktif di rumah
Produktif di dapur

Rekreatif di dalam
hunian (36)

Kegiatan rekreatif
(menonton, bermain
game)

Rilaksasi (menikmati
sore, duduk-duduk)
Memelihara hewan

Kegiatan hobi (menjahit,
membaca)

Berdasarkan hasil open coding,
ditemukan 8 (delapan) perilaku adaptasi
yang terjadi di dalam hunian selama
pandemi Covid-19. Adapun aktivitas-
aktivitas  tersebut diantaranya yakni,
kegiatan mayoritas beralih di dalam hunian,
melakukan kegiatan rekreatif di dalam
rumah, aktivitas dengan gawai semakin
bertambah, menjadi lebih produktif di
dalam hunian, lebih memperhatikan
kebersihan rumah, memperhatikan
kesehatan baik di dalam atau di luar rumabh,
melakukan kegiatan rekreatif di dalam
hunian, munculnya permasalahan personal
di dalam hunian, dan interaksi di dalam
hunian menjadi bertambah.

Interaksi di dalam hunian bertambah
Kesehatan

Permasalahan personal

Kebersihan

Rekreatif di dalam hunian

Produktif di dalam hunian

Aktivitas dengan gadget

Mayoritas kegiatan di dalam hunian

Gambar 1: Analisis Distribusi Perubahan
Aktivitas Selama Pandemi Covid-19
(Sumber: Analis penulis, 2021)

Hasil analisis di atas menunjukkan
bahwa adaptasi yang paling banyak
dilakukan di dalam rumah yakni dengan
mengalihkan mayoritas kegiatan untuk
dilakukan di dalam hunian. Kemudian di
susul dengan semakin bertambahnya
aktivitas dengan menggunakan gawai.
Adanya kebijakan untuk tetap di rumah
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selama pandemi Covid-19, membuat
masyarakat mulai beralih pada aktivitas
daring seperti belanja daring, transaksi
daring, work from home, sekolah daring.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anisa et al. (2022) dimana
WFH (Work From Home) dan BDR (Belajar
dari Rumah) merupakan dua aktivitas baru
yang muncul selama pandemi.

Kebiasaan baru WFH dan belajar dari
rumah membuat sebagian orang merasa
diuntungkan karena dapat semakin
produktif. Fleksibilitas yang dirasakan
memberikan keleluasaan penghuni untuk
melakukan beberapa pekerjaan atau
multitasking, sehingga sebagian
responden (49 orang) menyatakan bahwa
bekerja di rumah menjadi lebih efektif. Akan
tetapi bagi sebagian responden (36 orang)
menyatakan hal tersebut memiliki dampak
buruk yakni permasalahan personal,
seperti memiliki pola hidup yang tidak
teratur, menjadi lebih malas, dan bosan.

Aktivitas-aktivitas baru seperti lebih
menjaga kesehatan badan dengan
konsumsi vitamin dan berjemur juga
menjadi upaya adaptasi penghuni selama
pandemi. Mencuci tangan dan
membersihkan diri sebelum memasuki
rumah juga menjadi kebiasaan baru untuk
mengantisipasi terbawanya virus di area
rumah. Pandemi yang berkepanjangan
juga berdampak munculnya berbagai
kegiatan rekreatif di dalam rumah seperti
berkebun bersama keluarga, olahraga
bersama, serta melakukan berbagai
kegiatan hobi di dalam rumah.

Penyesuaian Ruang di dalam Hunian

Adjustment di dalam hunian selama
pandemi Covid-19 diidentifikasi dengan
pertanyaan terbuka kepada responden
berupa bagaimana penyesuaian hunian
yang dilakukan selama pandemi Covid-19.
Berbagai jawaban dari  responden
kemudian dikelompokkan menjadi
beberapa kategori penyesuaian hunian.
Beberapa contoh jawaban responden
diantaranya sebagai berikut:

“Tempat menerima tamu
dipindahkan pada tempat outdoor

agar meminimalisir terjadinya
penularan” (Perempuan,
Mahasiswa)
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“Penambahan  kolam  pada
bagian samping rumah untuk
menciptakan suara alami,
penambahan tempat tanam sayuran
di halaman depan” (Perempuan,
Guru)

Dari jawaban di atas dapat ditemukan
beberapa kode, diantaranya “ruang tamu di
ruang terbuka’, “penambahan kolam”,
‘penambahan tempat menanam sayur”.
Kode yang mirip kemudian dikelompokkan
menjadi ke sub kategori dan kategori yang
lebih umum. Kategori dan sub kategori
yang diperoleh dari open-coding
diperlihatkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Open Coding dari Pertanyaan
Penyesuaian di dalam Hunian Saat Pandemi Covid-
19

SubKategori Kategori
Desain ulang taman
Desain ulang halaman depan
Desain ulang area belajar
Desain ulang ruang kerja
Desain ulang kamar
Desain ulang rumah
Peningkatan privasi ruang
Pembagian area
Ruang multifungsi
Perubahan fungsi ruang
Memfungsikan kembali ruang
Optimalisasi fungsi ruang
Penyediaan
handsanitizer/desinfektan

Penambahan tempat cuci
tangan Kebutuhan protokol

Pemberian ecoenzym kesehatan (18)

Desain ulang (17)

Fungsi ruang (45)

Penambahan ruang isolasi
mandiri
Kenyamanan fisik

Keindahan

Kerapian
Kebersihan
Penambahan tanaman

Kenyamanan (32)

Lingkungan alami
(10)

Penambahan area menanam

Penambahan kolam

Penambahan jumlah ruang

Penambahan ruang transisi

Penambahan ruang

Penambahan massa bangunan
(10)

Penyediaan tempat hewan
peliharaan

Penambahan area olahraga
Penambahan perabot
Pengurangan perabot

Tata letak perabot Perabot (44)

Penggunaan perabot portabel

Perubahan letak ruang Letak ruang (8)
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SubKategori Kategori
Ruang tamu menjadi di ruang
terbuka
Merubah letak ruang menjadi
ruang transisi

Berdasarkan hasil open coding,
terdapat 8 (delapan) adjustment hunian
yang terjadi di dalam hunian selama
pandemi Covid-19. Adapun adjustment
yang dilakukan selama pandemi di hunian
diantaranya yakni, penyesuaian fungsi
ruang, penyesuaian perabot, penyesuaian
kenyamanan ruang, penambahan
kebutuhan protokol kesehatan di dalam
hunian, mendesain ulang hunian,
penambahan ruang, menciptakan
lingkungan alami di dalam hunian, dan
perubahan tata letak ruang. Adjustment
yang paling dominan adalah penyesuaian
terhadap fungsi ruang sebesar 45 (24%)
dan penyesuaian pada perabot sebesar 44
(24%), sedangkan kategori yang paling
tidak dominan yakni perubahan letak ruang
di dalam hunian sebesar 8 (4%). Berikut
diagram analisis distribusi dapat diamati
sebagai berikut.

Tata letak ruang

Penambahan ruang
Lingkungan alami

Desain ulang

Kebutuhan protokol kesehatan
Kenyamanan

Perabot

Fungsi ruang

Gambar 2: Analisis Distribusi Penyesuaian
Hunian Selama Pandemi Covid-19
(Sumber: Analis penulis, 2021)

Pola Perubahan Perilaku dan
Penyesuaian Hunian Selama Pandemi
Tahap selanjutnya yakni mencari
hubungan antara adaptasi perilaku dan
adjustment  hunian  melalui  analisis
korespondensi. Analisis tersebut dilakukan
untuk mempelajari  hubungan antara
perubahan kegiatan atau adaptasi dan
penyesuaian hunian atau adjustment saat
pandemi. Berdasarkan hasil analisis,
korespondensi dua kategori tersebut
memiliki P-Value 0,0381 dan likelihood
ratio 0,0117 menunjukan bahwa terdapat
korespondensi yang signifikan di antara
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dua Kkategori. Hasil analisis ward
hierarchical clustering pada perubahan
kegiatan dan perubahan tata ruang dapat
dilihat pada Gambar 3 sebagai berikut.
Berdasarkan pola pengelompokan
hasil analisis korespondensi dan analisis
klaster yang dapat dilihat pada Gambar 3,
ditemukan empat  kelompok pola
perubahan aktivitas dan penyesuaian
hunian.  Kelompok-kelompok  tersebut
dapat diidentifikasi sebagai berikut;
kelompok peduli kesehatan, kelompok
kekeluargaan, kelompok produktif, dan
kelompok rekreasional. Dari keempat
kelompok tersebut, kelompok rekreatif
menjadi yang paling dominan dan paling
banyak dialami responden, mencakup 417
frekuensi. Kelompok dominan selanjutnya
yaitu kelompok produktif, meliputi 356
frekuensi. Selanjutnya kelompok dengan
frekuensi terbesar kedua yakni kelompok
kesehatan, mencakup 144 frekuensi, dan
terakhir yaitu kelompok kekeluargaan
dengan frekuensi paling sedikit yakni 67.

Kelompok
Produktif

Aktivitas dengan gadget (107)
Fungsi ruang (109)

Produktif di dalam hunian (66)
Kenyamanan (74)

Mayoritas kegiatan di dalam hunian (116)
Rekreatif di dalam hunian (44)
Kelompok
Penambahan ruang (105) -
Rekreatif
Permasalahan personal (47)
Perabot (105)

Lingkungan alami (19)
Interaksi di dalam hunian bertambah (14) w
Dekat Ke|uarga

Desain ulang (53)
Kebersihan (48)
; Kelompok
Peduli Kesehatan

Kebutuhan protokol kesehatan (39)
Kesehatan (43)
Tata letak ruang (14)

Gambar 3: Dendogram Cluster Hubungan Antara
Perubahan Kegiatan dan Penyesuaian Hunian
Saat Pandemi
(Sumber: Analis penulis, 2021)

Empat kelompok tersebut
merepresentasikan perilaku-perilaku baru
yang terbentuk di dalam hunian akibat
adanya pandemi Covid-19. Adaptasi dan
adjustment yang dilakukan merupakan
upaya yang dilkukan penggguna untuk
menangani perubahan yang terjadi selama
pandemi Covid-19. Efek yang ditimbulkan
dari adaptasi dan adjustment tersebut
adalah individu merefleksikan
kepercayaan, sikap, dan waktu yang
dipakai untuk membentuk pola baru
(Laurens, 2004).
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Kelompok Rekreatif

Lebih  banyaknya waktu yang
dihabiskan di rumah (116), ruang yang
lebih besar menjadi diperlukan (105).
Berbagai kegiatan yang sifatnya
rekreasional (44) beralih dilakukan di dalam
rumah, seperti olahraga, nonton, rebahan,
bersantai, melakukan kegiatan hobi, dan
bermain. Hal tersebut menyebabkan
dibutuhkannya tambahan ruang khusus di
dalam rumah.

Perabot (105) menjadi elemen yang
paling mudah disesuaikan di dalam hunian
selama pandemi Covid-19. Banyaknya
kegiatan yang dilakukan di dalam rumah,
juga menyebabkan penghuni lebih
memper-hatikan perabot apa saja yang
sekiranya bisa dikurangi dan ditambah di
dalam hunian. Pengurangan perabot dapat
memberikan keleluasaan ruang di dalam
hunian. Perabot juga dapat difungsikan
sebagai pembatas antar kegiatan di dalam
satu ruang.

Akan  tetapi dengan  semakin
banyaknya aktivitas di dalam rumah juga
menimbulkan  berbagai permasalahan
personal (47) seperti rasa bosan, pola
hidup tidak teratur, menjadi tidak produktif,
hingga pada permasalahan finansial.

Adapun beberapa responden
menanggapi rasa bosannya di dalam
hunian dengan melakukan kegiatan baru
yakni berkebun mengoleksi tanaman.
Berkebun di rumah dengan menanam
tanaman pangan juga meningkat selama
pandemi (Mullins et al., 2021). Pengguna
mulai menyesuaikan huniannya dengan
memberikan ruang ataupun area untuk
penghijauan. Ruang hijau atau unsur-unsur
alam dipercaya dapat memberikan manfaat
memelihara kesehatan fisik dan psikologis
seperti stres ataupun bosan (Amerio A et
al., 2020).

Kelompok Produktif

Pandemi membuat hampir seluruh
negara telah terdorong untuk melakukan
pekerjaan dari rumah atau disebut work
from home (WFH). Adapun kegiatan WFH
ini menyebabkan pengguna menjadi meng-
ubah kamar tidur, ruang keluarga, atau
bahkan dapur mereka menjadi ruang untuk
bekerja. Dalam hal ini perubahan fungsi
ruang (109) seperti memfungsikan kembali
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ruang yang tidak terpakai di dalam hunian,
ruang tamu, ruang keluarga, kamar, dan
dapur yang digunakan sebagai area kerja,
dan munculnya ruang multifungsi. Ruang
multifungsi ini dapat menampung berbagai
kegiatan di dalam satu ruang, seperti
kamar yang dapat digunakan sebagai
tempat berisitirahat, untuk bekerja, untuk
berolahraga, untuk makan, dan lain
sebagainya.

Aspek ruang yang paling diperhati-kan
dalam kegiatan WFH ataupun bersekolah
daring adalah kenyamanan (74).
Kenyamanan menjadi salah satu aspek
spasial-fisik yang perlu diperhatikan dalam
menentukan ruang kerja selama pandemi
di dalam hunian (Noviantika et al., 2022).
Kenyamanan suatu ruang terbagi menjadi
dua vyakni kenyamanan fisik dan
kenyamanan psikis. Adapun kenyamanan
psikis merupakan kenyamanan yang
cenderung bersifat subyektif dan tidak
terukur, sedangkan fisik merupakan
kenyamanan yang bersifat objektif dan
terukur, di antaranya spasial, visual,
auditorial, termal, dan olfaktual. Keindahan
desain, kerapian, dan kebersihan menjadi
faktor kenyamanan bagi pengguna yang
dinilai secara subjektif.

Nuansa alami juga menjadi daya tarik
sendiri bagi pengguna selama melakukan
aktivitas produktif di dalam hunian. Nuansa
alami dihadirkan dengan menambah
vegetasi di dalam rumah, menambah area
menanam di dalam hunian, menghadirkan
elemen air seperti kolam ikan yang dapat
menciptakan nuansa tenang di dalam
hunian. Dalam penelitian Michelle &
Noviandri (2022) menyatakan bahwa
soundscape berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja. Soundscape
merupakan bunyi yang menyatu dengan
lanskap sehingga terbentuk pemandangan
akustikal untuk telinga serta menciptakan
kesan tertentu bagi suatu tempat melalui
bunyi yang dihasilkan secara alami
(Fowler, 2013).

Kelompok Peduli Kesehatan

Pandemi telah membuat banyak orang
menjadi lebih meperhatikan kembali
kesehatan dirinya (43). Penyebaran virus
melalui droplet baik dari hidung maupun
mulut, menjadikan masyarakat lebih sering

Tesa Arsitektur Volume 20 | Nomor 2 | 2022



mencuci tangan, menggunakan hand-
sanitizer, dan menggunakan masker.
Perubahan aktivitas ini juga dialami
masyarakat di dalam hunian. Ketika
hendak memasuki rumah, masyarakat
membiasa-kan mencuci tangan,
membersihkan badan, dan mengganti baju
yang digunakan untuk keluar rumah (39).

Menanggapi adanya adaptasi perilaku
tersebut, pengguna menyediakan tempat
mencuci tangan di depan rumah. Begitu
juga handsanitizer yang banyak
dipersiapkan di dalam hunian, untuk
mempermudah sterilisasi tangan di dalam
hunian. Begitu juga ketika menerima tamu
dari luar. Aktivitas menerima tamu menjadi
beralih di area Iluar rumah, untuk
meminimalisir interaksi dengan orang luar
di dalam ruang tertutup. Penyesuaian tata
letak ruang tamu yang dipindah di ruang
terbuka hunian dilakukan pengguna (14).

Kebersihan (48) menjadi aspek
penting yang diperhatikan oleh pengguna.
Penghuni rumah menjadi lebih
memperhatikan tidak hanya kebersihan diri
namun juga kebersihan ruang-ruang di
dalam rumah. Penggunaan ecoenzym di
dalam hunian juga dapat digunakan dalam
menjaga kebersihan di dalam hunian.
Cairan ecoenzym dapat digunakan sebagai
cairan pembersih serbaguna. Cairan
ecoenzym merupakan larutan zat organik
yang diproduksi dari proses fermentasi sisa
sampah rumah tangga, seperti sisa
organik, gula, dan air.

Kelompok Dekat dengan Keluarga

Di dalam hunian selama pandemi,
tidak menutup kemungkinan  untuk
membuat intensitas interaksi dengan
anggota keluarga di dalam hunian menjadi
lebih erat (14). Kedekatan bersama
keluarga seperti kegiatan berkebun
bersama, bercerita dengan keluarga,
makan bersama keluarga, da berbagai
aktivitas lain yang dilakukan bersama.

Penyesuaian di dalam hunian yang
berkaitan dengan kedekatan antar anggota
keluarga ini yakni mendesain ulang hunian
(53). Pengguna memikirkan bagaimana
ruang yang nyaman untuk digunakan
bersama di dalam hunian. Mendesain
ulang ruang tamu dan ruang keluarga
dilakukan responden dengan elemen dan
perabot yang bersifat dekorasi untuk dapat
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menciptakan suasana nyaman bersama
keluarga. Adapun responden mendesain
ulang taman dan halaman depan untuk
dapat menciptakan nuansa alami di dalam
hunian, sehingga dapat menikmati waktu
senggang bersama dengan keluarga
dengan nuansa alami.

Model Hipotesis

Tahap selanjutnya yakni melakukan
selective coding. Empat kelompok pola
adaptasi dan penyesuaian hunian di atas
disusun dalam model diagram pada tahap
selective coding. Berdasarkan pola
kedekatan antar adaptasi kegiatan dan
adjustment  hunian yang dilakukan
pengguna di dalam hunian yang diperoleh
pada tahap axial coding sebelumnya. Hasil
selective coding dapat dilihat pada model
hipotesis pada Gambar 4. Berdasarkan
model hipotesis pada Gambar 4, dapat
diketahui bahwa kelompok rekreasional
merupakan kelompok paling dominan
dengan penyesuaian  hunian  yang
dilakukan yaitu penyesuaian perabot,
menghadirkan lingkungan alami, dan
penambahan ruang.

Empat kelompok adaptasi dan
adjustment tersebut terbentuk sebagai pola
perilaku baru bagi penghuni. Penghuni
mulai mengevaluasi rumah mereka selama
pandemi Covid-19. Apakah rumah yang
mereka tinggali sudah sesuai dengan
kebutuhan-kebutuhan baru selama
pandemi atau tidak. Sebagaimana dalam
teori perilaku penyesuaian (adjustment)
hunian, ketika penghuni merasa kondisi
rumah tidak sesuai dengan kepuasan atau
norma penghuni, penyesuaian mungkin
terjadi di dalam hunian (Morris & Winter,
1975). Penyesuaian tersebut akan
merubah preferensi mereka pada hunian
yang ingin ditinggali. Oleh karena itu model
pola perilaku baru yang muncul akibat
pandemi Covid-19 dapat membantu
mendeteksi bagaimana pergeseran
preferensi atau minat desain hunian bagi
pengguna selama pandemi.
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Aokt e B Bentuk vy
o Ny N Kelomp Penyesuai Kriteria Sumber
>y N & ok an desain
{ e - e wy o Y Ruang (Asharhani
e e | | - ; multifungsi & Sari,
- Y _ T yang fleksibel 2021)
= . 2 Pencahayaan  (Asharhani
e g alami pada & Sarri,
ﬂ,gggy}sezeh_fz{a_i Kenyaman ruang Kkerja 2021)
Q\os;?f’"' ' an Penghawaan  (Asharhani
& \ R cukup di & Sari,
3l - R @ ruang kerja 2021)
\ - BT Elemen (Torresin et
___________________ Lingkunga soundscape, al., 2022)
"""" n Alami  contoh: kolam
Gambar 4: Diagram Model Hasil Analisis ! di taman
Sumber: Analisis Penulis, 2021 Toilet berada _ (Asharhan
pada area i &
depan/sampin  Gupitasari
Berdasarkan penalaran penulis dan g bagian , 2021;
beberapa penelitian terdahulu, maka dapat rumah ngr*z)
dirinci kriteria-kriteria desain hunian yang Tempat cuci _ (Nurfadhill
menlad|_ pert_lmbangan pengguna di era Peduli  Kebersihan tangan di ahetal.,
pandemi Covid-19. Kesehata dan depan rumah  2021b;
n Kesehatan Sayeed et
Tabel 3. Kriteria Desain Hunian Sesuai dengan al., 2021)
Kelompok Pola Perilaku Penghuni Pada Masa Terdapat teras (Nurfadhill
Pandemi sebagai area  ahetal,,
TR transisi 2021b)
entu o = =
Ke'omp . Kriteria FInIShIng (D alessand
ok Penyesuai desain Sumber perabot low  roetal.,
an _ maintenance  2020)
Furnitur/perab  (Anthony Gaya desain  (Fivanda &
Penyesuaia ot hunian & Sutisna, interior Ismanto,
portable/folda  2022) hunian sesuai  2021)
n perabot ble dan mudah Dekat
'€ dan muda denan Desain  karakter
ditata 9 Ulang pribadi/keluar
Terdapat area (Kaur et al., Keluarga ga
olahraga 2020; (minimalis
Nurfadhilla dil) ‘
hetal.,
2021a)
Penambah  Halaman (Nurfadhill
anruang rumahyang ah et al., Penutup
Rekreatif luas 20213) Kesimpulan
Desain open  (Umar & Pandemi Covid-19 yang
plan (Tanpa  Ramadhan, berkepanjangan menyebabkan
dinding 2022) panjang menye
pembatas) masyarakat untuk tetap di rumah dan
Areadengan  (Amerio A menjaga protokol kesehatan menyebabkan
tanaman hijau eDt’all.,ZOZg; diperlukannya proses adaptasi. Adaptasi
Lingkunga 0; lesan r perilaku dan adjustment hunian dilakukan
n alami 2020) pengguna untuk mempertahankan dirinya
Halaman yang (Nurfadhill dalam menghadapi perubahan yang
lebih luas ahetal, terjadi. Efek yang ditimbulkan dari adaptasi
— 2321?)(1”” dan adjustment tersebut adalah individu
rue;ngpkirja i(ihllji‘; o merefleksikan kepercayaan, sikap, dan
2021a) ’ waktu yang dipakai untuk membentuk pola
Fungsi Privasi ruang  (Asharhani baru (Laurens, 2004). Oleh karena itu pada
Produktif Ruang kerja & Sari, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
— 2221]) pola perubahan kegiatan (adaptasi) dan
y:nag?eb?haja goglz;\yu, penyesuaian hunian (adjustment) selama
besar pandemi Covid-19 berlangsung.
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Dapat disimpulkan terdapat empat
kelompok adaptasi perilaku dan adjustment
hunian yang terjadi selama pandemi Covid-
19, diantaranya: kelompok rekreatif,
kelompok produktif, kelompok peduli
kesehatan, dan kelompok dekat dengan
keluarga. Kelompok rekreatif merupakan
kelompok yang paling dominan, yang mana
kegiatan yang sifatnya rekreasional beralih
dilakukan di dalam rumah, seperti
olahraga, menonton, rebahan, bersantai,
melakukan kegiatan hobi, dan bermain.
Penyesuaian yang dilakukan identik
bertujuan untuk keleluasaan ruang, baik
dengan penyesuaian perabot,
penambahan ruang, dan menghadirkan
lingkungan alami.

Kelompok produktif menjadi kelompok
dominan kedua, yang mana pengguna
melakukan  kegiatan yang  bersifat
produktif, seperti bekerja (work from home),
sekolah daring, rajin memasak, dan rajin
belajar terjadi di hunian selama pandemi
Covid-19. Penyesuaian yang dilakukan
pengguna meliputi pengaturan fungsi
ruang untuk mengakomodasi kegiatan
produktif, —aspek kenyamanan, dan
kehadiran lingkungan alami. Adapun pada
kelompok peduli kesehatan, yang mana
pengguna lebih memperhatikan kesehatan
diri selama pandemi Covid-19. Perilaku dan
penyesuaian yang dilakukan berkaitan erat
dengan menjaga kebersihan baik diri
maupun hunian.

Kelompok terakhir yakni kelompok
dekat dengan keluarga. Pengguna menjadi
lebih sering berinteraksi dengan anggota
keluarga di dalam hunian. Penyesuaian
hunian  yang  dilakukan  pengguna
diantaranya dengan mendesain ulang
interior rumah agar bisa lebih nyaman.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam perencanaan
dan perancangan hunian terutama di era
pandemi.

Saran

Penelitian ini  masih  bersifat
eksploratif yang mengungkap bagaimana
perubahan kegiatan dan penyesuaian
hunian di era pandemi Covid-19. Untuk
melengkapi bagaimana pola perilaku
penghuni di era pandemi Covid-19 akan
semakin komprehensif dengan
menambahkan variabel kepuasan
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pengguna. Persepsi pengguna berupa
kepuasan akan cenderung hadir sebagai
akibat dari adanya respons penyesuaian
(Bell et al., 2006).
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